an) 


MAAN 
O9- 


AA LX 


Buku Saku Kader Kesehatan 

Deteksi Dini Faktor Risiko 
Penyakit Tidak Menular 
(PT M) Dr. Demsa Simbolon, SKM, MKM 


Desri Suryani, SKM, M.Kes 
Yandrizal, SKM, M.Kes 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Buku Saku Kader Kesehatan 


DETEKSI DINI 
FAKTOR RISIKO PENYAKIT 
TIDAK MENULAR (PTM) 


ti 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiatkan rekaman suata dan/atau gambat pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 


Tit 
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KATA PENGANTAR 


Dewasa ini dunia dan termasuk Indonesia telah 
terjadi transisi epidemiologi, yaitu perubahan pola 
penyakit yang pada awalnya didominasi penyakit menular, 
saat ini didominasi penyakit tidak menular (PTM). PTM 
adalah penyakit yang bukan disebabkan oleh infeksi 
kuman, tetapi termasuk kronis regeneratif antara lain 
penyakit jantung, stroke, diabetes mellitus (DM), kanker, 
penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), gangguan akibat 
kecelakaan dan kekerasan. Kematian akibat PTM seperti 
stroke, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, 
diabetes mellitus, dan penyakit paru obstruktif kronis 
telah melebihi kematian akibat penyakit menular. 
Penyakit tidak menular dipengaruhi oleh berbagai faktor 
risiko seperti merokok, diet tidak sehat, kurang aktivitas 
fisik, dan konsumsi minuman beralkohol. Kondisi tersebut 
memerlukan upaya pengendalian yang serius dan 
berkelanjutan. Angka kematian PTM meningkat dari 
59,546 tahun 2007 menjadi 60,246 tahun 2013 (Riskesdas 
2013). 

PTM di Propinsi dan Kota Bengkulu juga mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2012 di Propinsi Bengkulu 
terdapat 9.589 orang mengalami penyakit jantung 
diantaranya 313 orang mengalami kematian. Penyakit 
kronis dan degeneratif lain, di Provinsi Bengkulu 
berjumlah 2672 orang dan meningal 120 orang, sedangkan 
di Kota Bengkulu 400 penderita dan 23 orang mengalami 


vi 
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kematian. Penderita Diabetes Mellitus tahun 2013 di Kota 
Bengkulu sebanyak 294 orang dan meninggal 25 orang 
(Dinas Kesehatan Provinsi, 2014). 

Upaya Pengendalian PTM dibangun berdasarkan 
komitmen bersama dari seluruh elemen masyarakat yang 
peduli terhadap ancaman PTM melalui kegiatan Pos 
Pembinaan Terpadu (Posbindu) PTM. Posbindu PTM 
merupakan kegiatan deteksi dini dan pemantauan 
terhadap faktor risiko PTM yang dapat dilakukan pada 
masyarakat, disertai dengan tindak lanjut dalam bentuk 
konseling dan rujukan ke fasilitas pelayanan kesehatan 
dasar. 

Provinsi Bengkulu pada tahun 2013 memiliki 191 
Posbindu dan yang berada di Kota Bengkulu 68 Posbindu 
dengan jumlah puskesmas 20 unit, petugas puskesmas 
yang telah dilatih pengendalian PTM sebanyak 15 orang 
dari 12 Puskesmas dan petugas Dinas Kesehatan Kota 3 
orang. Kader yang telah dilatih Posbindu sebanyak 10 
orang dari 68 Posbindu. Kecamatan Gading Cempaka 
terdapat 3 puskesmas dengan 7 Posbindu (Posbindu 
Damai, Seruni, Raflesia, Teratai, Anggrek, Kamboja, 
Lingkar Barat) dan 35 kader. Kader Posbindu di 
Kecamatan Gading Cempaka belum semua kader dilatih, 
sehingga tujuan Posbindu meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam pencegahan dan penemuan faktor 
risiko penyakit tidak menular (PTM) belum optimal. 

Indikator keberhasilan penyelenggaraan Posbindu 
belum semua tercapai. Indikator masukan meliputi semua 
kader aktif, ada sumber pembiayaan operasional Posbindu 
PTM, ada kepesertaan Posbindu PTM yang mandiri, 
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adanya kemitraan, dan jumlah kelompok potensial yang 
menyelenggarakan Posbindu PTM. Indikator Proses 
meliputi pelatihan kader Posbindu PTM, frekuensi 
pelaksanaan kegiatan pemantauan faktor risiko PTM dan 
konseling, penyuluhan PTM, konseling faktor risiko PTM, 
dan adanya gerakan masyarakat dalam penerapan 
perilaku. Berdasarkan indikator tersebut di atas, Posbindu 
yang ada di Kecamatan Gading Cempaka belum 
melaksanakan dan belum tercapai semua indikator 
masukan dan proses tersebut. 

Peningkatan jumlah penderita PTM dan kematian 
akibat PTM, serta belum semua petugas puskesmas dilatih 
dalam pengendalian PTM, dan jumlah kader masih sangat 
terbatas, sehingga hasil pengendalian penyakit dari 
Posbindu belum optimal. Berdasarkan masalah tersebut, 
maka perlu dilakukan pembinaan dan pemberdayaan 
peran kader dan elemen masyarakat, dalam upaya 
peningkatkan kemampuan dalam mendeteksi faktor risiko 
Penyakit Tidak Menular sehingga dapat mencapai 
indikator keberhasilan pelaksanaan Pos Pembinaan 
Terpadu Penyakit Tidak Menular (Posbindu PTM). 


Bengkulu, September 2015 


Tim Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


Setelah proses pembelajaran diharapkan kader mampu 

memahami: 

A. Pentingnya Pengendalian Faktor Risiko Penyakit 
Tidak Menular (PTM) 

B. Tujuan Deteksi Dini Faktor Risiko PTM 

C. Peran Kader dalam Deteksi Dini Faktor Risiko 
PTM 

D. Peran Kader dalam Kegiatan Posbindu 


A. Mengapa Perlu Pengendalinan Fakor Risiko PTM? 


Pola penyakit di Indonesia saat ini mengalami 
transisi epidemiologi, yaitu suatu keadaan yang 
menunjukkan terjadinya perubahan pola penyakit dan 
kematian yang ditandai dengan beralihnya penyebab 
kematian yang semula didominasi oleh penyakit infeksi 
yang masih tetap menjadi masalah kesehatan, bergeser 
ke penyakit non infeksi atau penyakit tidak menular 
yang menjadi masalah kesehatan baru. Kemudian 
penyakit menular yang sudah lama hilang muncul 
kembali, serta muncul penyakit menular baru. Dengan 
demikian Indonesia menghadapi tiga beban penyakit 
secara bersamaan. 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan masalah 


kesehatan masyarakat di Indonesia dan menimbulkan 
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dampak sosial maupun ekonomi. Jumlah kasus yang 
dilaporkan cenderung meningkat dan daerah 
penyebarannya semakin luas. Kecenderungan PTM di 
Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
prevalensi Diabetes Millitus meningkat dari 1,146 (2007) 
menjadi 2,14 (2013), kecenderungan prevalensi 
hipertensi diagnosis oleh tenaga kesehatan juga 
meningkat dari 7,646 (2007) menjadi 9,576 (2013). Enam 
provinsi yang tidak mengalami perubahan adalah Nusa 
Tenggara Barat, Sumatera Barat, Bengkulu, Kalimantan 
Barat, Aceh, dan DKI Jakarta (Balitbangkes, 2013). 
Kerugian sosial akibat ' PTM antara lain 
menimbulkan kepanikan dalam keluarga, kecacatan, dan 
kematian anggota keluarga. Dampak langsung pada 
perekonomian penderita adalah biaya pengobatan, 
sedangkan dampak tidak langsung adalah kehilangan 
waktu kerja, waktu sekolah dan biaya lain yang 
dikeluarkan selain untuk pengobatan seperti transportasi 
dan akomodasi selama perawatan penderita. PTM 
merupakan penyakit kronis, tidak ditularkan dari orang 
ke orang. PTM mempunyai durasi yang panjang dan 
umumnya berkembang lambat. Empat jenis PTM utama 
menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) adalah 
penyakit kardiovaskular (penyakit jantung koroner, 
stroke), kanker, penyakit pernafasan kronis (asma dan 


penyakit paru obstruksi kronis), dan diabetes. 
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Berdasarkan laporan WHO, pada tahun 2005, dari 
58 juta kematian di seluruh dunia diperkirakan 
disebabkan oleh penyakit jantung dan pembuluh darah 
(3070), kanker (136), cedera (940), penyakit kronik 
lainnya (970), penyakit respiratori kronik (740), diabetes 
mellitus (246), sisanya (304) disebabkan oleh penyakit 
menular, gangguan maternal dan perinatal, serta 
defisiensi gizi. Sedangkan di Regional Asia Tenggara, 
sebanyak 49,70 kematian pada tahun 2001 disebabkan 
oleh penyakit tidak menular. Di Indonesia, berdasarkan 
hasil Riskesdas tahun 2007 dilaporkan bahwa kematian 
akibat stroke pada usia 45-54 tahun sebesar 15,946 
(perkotaan) dan 11,54 (pedesaan), diabetes mellitus 
14,740 (perkotaan) dan 5,8”o (pedesaan), penyakit jantung 
iskemik dan penyakit jantung lainnya 15,8”6 (perkotaan) 
dan 8,846 (pedesaan), hipertensi 7,1”o (perkotaan) dan 
9,240 (pedesaan), kecelakaan lalu lintas 5,246 (perkotaan), 
kanker 4,840 (perkotaan) dan 4,44 (pedesaan), serta 
penyakit saluran pernafasan bawah kronik sebesar 3,246 
(perkotaan), dan 4,2 (pedesaan) (Balibangkes, 2007). 

Penyakit tidak menular (PTM) terjadi akibat 
berbagai faktor risiko, seperti merokok, diet tidak sehat, 
kurang aktivits fisik, dan konsumsi minuman beralkohol. 
Faktor risiko tersebut akan menyebabkan terjadinya 
perubahan fisiologis di dalam tubuh manusia, sehingga 
menjadi faktor risiko antara lain tekanan darah 


meningkat, gula dara meningkat, kolesterol darah 
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meningkat, dan obesitas. Selanjutnya dalam waktu yang 
relatif lama terjadi PTM. Di Indonesia, berdasarkan data 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menunjukkan 
bahwa prevalensi faktor risiko PTM di Indonesia 
meningkat, seperti laki-laki obese umur » 18 tahun 
(19,740), perempuan obese (32,96), obesitas sentral 
(26,640), konsumsi tembakau usia 2 15 tahun (36,390), 
kurang konsumsi sayur-buah (93,596) (Balitbakes, 2013). 

Berbagai faktor risiko tersebut dapat dicegah secara 
dini. Salah satu strategi adalah dengan pemberdayaan 
dan peningkatan peran masyarakat. Masyarakat diberi 
fasilitas dan bimbingan dalam mengembangkan wadah 
untuk berperan, dibekali pengetahuan dan keterampilan 
untuk mengenali masalah di wilayahnya, 
mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan 
permasalahannya sendiri berdasarkan prioritas dan 
potensi yang ada. Dalam menentukan prioritas masalah, 
merencanakan, melaksanakan, memantau dan menilai 
kegiatan, masyarakat perlu dilibatkan sejak awal. Potensi 
dan partisipasi masyarakat dapat digali dengan 
maksimal, sehingga solusi masalah lebih efektif dan 
dapat menjamin kesinambungan kegiatan Upaya 
pengendalian PTM dibangun berdasarkan komitmen 
bersama dari seluruh elemen masyarakat yang peduli 
terhadap ancaman PTM melalui Pos Pembinaan Terpadu 
(Posbindu PTM). 
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Pengembangan Posbindu PTM merupakan bagian 
integral dari sistem pelayanan kesehatan, 
diselenggarakan berdasarkan permasalahan PTM yang 
ada di masyarakat dan mencakup berbagai upaya 
promotif dan preventif serta pola rujukannya. Komitmen 
Negara dalam Upaya Pencegahan dan pengendalian 
PTM tercantum dalam Undang-undang RI No.36 Tahun 
2009 Tentang Kesehatan pasal 158 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa pemerintah, pemerintah daerah, dan 
masyarakat melakukan upaya pencegahan, pengendalian 
dan penanganan PTM beserta akibat yang ditimbulkan. 
Untuk itu kegiatan deteksi dini faktor risiko PTM 
berbasis masyarakat perlu untuk dikembangkan, 
diantaranya memaksimalkan peran kader kesehatan di 
Posbindu. Dalam rangka meningkatkan kapasitas kader 
Posbindu untuk melakukan deteksi dini faktor risiko 
PTM di Kota Bengkulu, dipandang perlu menyusun 


panduan ini sebagai bahan untuk pembelajaran kader. 


B. Apakah Tujuan Deteksi Dini Faktor Risiko PTM? 


Pengembangan panduan deteksi dini faktor risiko 
Penyakit Tidak Menular bertujuan untuk digunakan 
sebagai media dalam kegiatan pembelajaran dan 
penyebaran informasi dalam promosi kesehatan kepada 
masyarakat, sehingga setelah kegiatan pembelajaran 


selesai, diharapkan kader mampu: 
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1. Mengetahui faktor risiko Penyakit Tidak Menular 
(PTM) 

2. Melaksanakan deteksi dini dengan pengukuran 
faktor risiko PTM di masyarakat melalui 
wawancara, pengukuran tinggi badan, berat badan, 
lingkar perut, tekanan darah, gula darah, kolesterol, 

3. Melakukan konseling pengendalinan faktor risiko 
PTM kepada sasaran (rokok, diet seimbang, 
aktivitas fisik, konsumsi alkohol, stress). 

4. Merujuk dan melaporkan kasus yang ditemukan ke 
Puskesmas guna mendapat penanganan lebih lanjut 


5. Melaksanakan pencatatan dan pelaporan. 


C. Apakah Peran Kader dalam Deteksi Dini Faktor 
Risiko PTM? 


Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat tidak 
hanya menjadi pekerjaan pemerintah, tapi perlu pula 
peran serta masyarakat itu sendiri. Kolaborasi ini 
diharapkan dapat menunjukkan hasil yang signifikan. 
Bentuk kerja sama itu antara lain melalui pemben-tukan 
Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu).  Posbindu 
merupakan suatu bentuk pelayanan yang melibatkan 
peran serta masyarakat. Peran tersebut melalui upaya 
promotif dan preventif untuk mendeteksi dan 
mengendalikan secara dini keberadaan faktor risiko 
penyakit tidak menular (PTM). PTM tertentu yang 
dikendalikan dalam pelayanan Posbindu adalah 
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hipertensi, penyakit jantung koroner, diabetes, kanker, 
penyakit paru obstruktif kronis, osteoporosis, asam urat, 
asma, stroke, obesitas, batu ginjal dan lain-lain. 

Kader Posbindu diharapkan mampu memahami 
deteksi dini faktor risiko PTM antara lain mengukur 
lingkar pinggang, tinggi badan, tekanan darah, 
pemeriksaan laboratorum (gula darah, kolesterol dan 
lainnya), kemudian kader mengamati dan memahami 
keadaan PTM selanjutnya menginformasikan ke 
puskemas. Selain dibantu tenaga kesehatan, di Posbindu 
juga dilengkapi mekanisme penanganan gawat darurat, 
sehingga untuk penanganan bisa lebih cepat sebelum 
kemudian dibawa ke puskesmas atau dirujuk ke rumah 
sakit. Jika ada rujukan penderita PTM yang dirujuk ke 
Puskesmas, maka puskesmas akan melakukan pelayanan 
kesehatan untuk penatalaksanaan PTM, karena 
puskesmas memiliki kewenangan menangani 155 
penyakit, jika diperlukan penanganan lebih lanjut, 
penderita PTM akan dirujuk ke rumah sakit. 
Mekanismenya, setiap penderita ada buku putih yang 
memuat catatan kesehatannya. Di puskesmas, penderita 
PTM akan mendapat pelayanan yang ditangani hingga 5 
bulan ke depan, selama masa pengobatan, penderita 
PTM diberi obat-obatan setiap bulan. Jika diperlukan, 
maka bulan ke enam dirujuk ke rumah sakit, ditangani 
dokter spesialis, jika sudah stabil akan dikembalikan ke 


puskesmas. 
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Syarat menjadi seorang kader : 

a. Berasal dari anggota kelompok masyarakat/ 
lembaga/institusi 

b. Peduli terhadap masalah penyakit tidak menular 
dan bersedia melaksanakan kegiatan Posbindu PTM 

c. Pendidikan sebaiknya minimal setingkat SLTA 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Atas)/ dikondisikan 


dengan tingkat pendidikan masyarakat sekitar 


Tabel1: Peran Petugas Posbindu PTM 


Ketua dari perkumpulan dan 
penanggungjawab kegiatanserta 
berkoordinasi terhadap 
Puskesmas dan para pembina 
terkait di wilayahnya. 


Anggota perkumpulan yang 
Penggerak aktif, berpengaruh dan 
komunikatif bertugas 
menggerakkan masyarakat, 
sekaligus melakukan wawancara 
dalam penggalian informasi 


Kader Pemantau | Anggota perkumpulan yang aktif 
dan komunikatif bertugas 


melakukan pengukuran Faktor 
risiko PTM 
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Kader Konselor/ | Anggota perkumpulan yang 

Edukator aktif, komunikatif dan telah 
menjadi panutan dalam 
penerapan gaya hidup sehat, 
bertugas melakukan konseling, 
edukasi, motivasi serta 
menindaklanjuti rujukan dari 
Puskesmas 


Kader Pencatat Anggota perkumpulan yang aktif 


dan komunikatifbertugas 
melakukan pencatatan hasil 
kegiatan Posbindu PTM dan 
melaporkan kepada koordinator 
Posbindu PTM. 


Tugas Kader : 

a. Melakukan pendekatan kepada pimpinan 
kelompok/lembaga/institusi. 

b. Melakukan survei mawas diri/pendataan bersama 
petugas. 

c. Melaksanakan musyawarah bersama dalam 
penyelesaian masalah termasuk penentuan jadwal 
penyelenggaraan posbindu PTM. 

d. Mendorong anggota kelompok  masyarakat/ 
kelompok/lembaga/institusi untuk datang ke 
posbindu PTM (mengajak anggota keluarga/ 
masyarakat agar hadir, memberikan serta 


menyebarluaskan informasi kesehatan, menggali 
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dan menggalang sumber daya termasuk dana yang 
berasal dari masyarakat). 

e. Melaksanakan kegiatan posbindu PTM termasuk 
kunjungan rumah bila diperlukan. 

f. Melakukan pencatatan hasil kegiatan posbindu 
PTM 


Tenaga untuk kegiatan Posbindu PTM dilakukan 
oleh 5 orang kader dengan dibantu oleh tenaga 


kesehatan dari puskesmas setempat. 
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POS PEMBINAAN TERPADU PTM 


Pendafataran Pengukuran Pemeriksaan 


Fisik Biokimia 


Tinggi Badan 


Pendataan 
Berat Badan 


Sosiodemografi Kolesterol darah 


Waktu Lingkar Glukosa Darah 
Pinggang 


Lingkar Pinggul 
Tekanan Darah 


Kunjungan 


Konseling & 
Rujukan Kasus 


Penyuluhan Pencatatan 
Dialog Interaktif Pelaporan 
Aktivitas fisik 


Bersama NN 
Monitoring 


Identifikasi Faktor 
Risiko PTM 


Gambar 1. Peran Kader dalam Alur Kegiatan Posbindu 
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D. Bagaimana Peran Kader dalam Kegiatan Posbindu? 


Posbindu adalah kegiatan monitoring dan deteksi 
dini faktor risiko PTM terintegrasi (Penyakit jantung dan 
pembuluh darah, diabetes, penyakit paru obstruktif akut 
dan kanker) serta gangguan akibat kecelakaan dan 
tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang dikelola 
oleh masyarakat melalui pembinaan terpadu. Posbindu 
adalah bentuk peran serta masyarakat (kelompok 
Masyarakat, Organisasi, Industri, Kampus dll). Melalui 
Posbindu dilakukan upaya Promotif dan preventif untuk 
mendeteksi dan pengendalian dini keberadaan faktor 
risiko Penyakit Tidak Menular (PTM) secara terpadu. 

Penyelenggaraan Posbindu PTM adalah 
masyarakat, dilegitimasi kelurahan setempat, integrasi 
dengan desa/kelurahan sehat, Bermitra dengan LPM, 
PKK, koperasi, klinik swasta, dewan masjid dan lainnya, 
difasilitasi oleh puskesmas dan dinas kesehatan, sektor 
dan unsur terkait, manajemen dan pembiayaan 
berdasarkan kesepakatan rembuk warga, dan jadwal 
diatur berdasarkan kesepakatan dengan memerhatikan 
anjuran jangka waktu monitoring yang bermanfaat 
secara klinis. 

1. Kegiatan Posbindu: 
a. Monitoring faktor risiko bersama PTM secara 
rutin dan periodik. 
1) Rutin berarti Kebiasaan memeriksa kondisi 


kesehatan meski tidak dalam kondisi sakit. 
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2) Periodik artinya pemeriksaan kesehatan 
dilakukan secara berkala. 

b. Konseling faktor risiko PTM tentang diet, 
aktivitas fisi, merokok, stress dan lain-lain. 

c. Penyuluhan/dialog interaktif sesuai masalah 
terbanyak. 

d. Aktivitas fisik bersama seperti olah raga 
bersama, kerja bakti dan lain-lain. 


e. Rujukan kasus faktor risiko sesuai kriteria klinis. 


2. Tujuan, Sasaran & Manfaat Penyelenggaraan 
Kegiatan Posbindu PTM (5M) 

Tujuan : Meningkatkan peran serta masyarakat 
dalam pencegahan dan penemuan dini 
faktor risiko PTM 

Sasaran : Kelompok Masyarakat Sehat, Berisiko dan 
Penyandang PTM atau orang dewasa yang 
berumur 25 tahun keatas. Pada orang sehat 
agar faktor risiko tetap terjaga dalam kondisi 
normal. Pada orang dengan faktor risiko 
adalah mengembalikan kondisi berisiko ke 
kondisi normal. Pada orang dengan 
penyandang PTM adalah mengendalikan 
faktor risiko pada kondisi normal untuk 
mencegah timbulnya komplikasi PTM. 

Manfaat : a. Membudayakan Gaya Hidup Sehat 

“CERDIK” dengan berperilaku Cek 


kondisi kesehatan anda secara berkala, 
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Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas 
fisik, Diet yang sehat dengan kalori 
seimbang, Istirahat yang cukup, Kelola 
stres dalam lingkungan yg kondusif di 
rutinitas kehidupannya. 
b. Mawas Diri. Faktor risiko PTM yg 
kurang menimbulkan gejala secara 
bersamaan dapat terdeteksi & terkendali 
secara dini. 
c. Metodologis & Bermakna secara klinis 
1. Kegiatan — dapat dipertanggung 
jawabkan secara medis 

2. Dilaksanakan oleh kader khusus dan 
bertanggung jawab yg telah 
mengikuti pelatihan metode deteksi 
dini atau edukator PPTM. 


d. Mudah Dijangkau, Posbindu 
diselenggarakan di lingkungan tempat 
tinggal masyarakat/lingkungan tempat 
kerja dgn jadwal waktu yang disepakati. 

e. Murah. Posbindu dilakukan oleh 
masyarakat secara kolektif dengan biaya 
yang  disepakati/sesuai kemampuan 


masyarakat. 
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